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Abstrak - Penelitian ini merancang sistem informasi penjualan berbasis web pada PT. Titikoma Bahagia Abadi 

dengan metode Waterfall. Tujuannya adalah untuk mengotomatisasi pengelolaan data penjualan, inventaris, 

dan pembuatan laporan, yang sebelumnya ditangani secara manual. Metode Waterfall melibatkan tahapan 

analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem yang 

dikembangkan mencakup fitur untuk manajemen produk, transaksi penjualan, manajemen inventaris, dan 

pelaporan penjualan. Hasilnya adalah sistem yang meningkatkan efisiensi operasional dan mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat. 

Kata Kunci : Sistem Informasi Penjualan, Web, PT. Titikoma Bahagia Abadi, Metode Waterfall. 

Abstrak - This study designs a web-based sales information system for PT. Titikoma Bahagia Abadi using the 

Waterfall method. The goal is to automate the management of sales data, inventory, and report generation, 

which were previously handled manually. The Waterfall method involves stages of requirement analysis, system 

design, implementation, testing, and maintenance. The developed system includes features for product 

management, sales transactions, inventory management, and sales reporting. The result is a system that 

enhances operational efficiency and supports faster, more accurate decision-making. 

Keywords: Sales Information System, Web, PT. Titikoma Bahagia Abadi, Waterfall Method. 

1. PENDAHULUAN 

Gerai kopi merupakan salah satu bisnis yang banyak diminati dan memiliki potensi 

berkembang yang cukup pesat. Untuk dapat memenangkan persaingan, perusahaan harus memiliki 

keunggulan bersaing agar dapat bertahan dan diharuskan selalu peka terhadap perubahan  - 

perubahan yang terjadi pada pasar serta mampu menciptakan produk yang ditawarkan untuk dapat 

menarik perhatian pelanggan. Hal tersebut menjadi tantangan bagi pengusaha gerai kopi untuk 

beradaptasi mengikuti perubahan gaya hidup yang kian berkembang dengan memberikan sebuah 

pengalaman yang tidak biasa dan pada akhirnya menciptakan loyalitas pelanggan itu sendiri. 

Perubahan preferensi konsumen kopi semakin cenderung untuk memesan kopi secara online 

melalui platform web. Ini disebabkan oleh kenyamanan dan kemudahan dalam melakukan 

pemesanan, serta adanya keinginan untuk menjelajahi variasi produk kopi yang ditawarkan. 

Kebutuhan efisiensi operasional dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat di industri 

kopi, Kopi Titik Koma perlu meningkatkan efisiensi operasionalnya. Sistem penjualan produk kopi 

berbasis web dapat membantu dalam mengotomatisasi proses pesanan, pembayaran, dan pengiriman, 

sehingga mengurangi beban kerja manual dan meningkatkan produktivitas. 

Masalah lain yang juga dihadapi sejauh ini dari Kopi Titik Koma, seperti Penyediaan layanan 

yang lebih baik dengan adanya sistem penjualan produk kopi berbasis web, Bagaimana cara 

meningkatkan aksesibilitas platform penjualan online bagi pelanggan Kopi Titik Koma, mengingat 

keterbatasan infrastruktur yang ada? Bagaimana strategi yang efektif untuk meningkatkan efisiensi 

operasional Kopi Titik Koma melalui implementasi 1ystem penjualan produk kopi berbasis web? 

Bagaimana cara menyediakan layanan yang lebih baik kepada pelanggan Kopi Titik Koma melalui 

platform penjualan online, sehingga memudahkan mereka dalam menjelajahi menu, melakukan 

pemesanan, dan mendapatkan informasi produk secara akurat? Kopi Titik Koma dapat menyediakan 
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layanan yang lebih baik kepada pelanggan. Pelanggan dapat dengan mudah menjelajahi menu, 

melakukan pemesanan sesuai preferensi mereka, dan mendapatkan informasi yang akurat tentang 

ketersediaan produk. 

Maka dari itu, tujuan untuk dapat bertahan di 1ystem1r food & beverages sampai saat ini, Kopi 

Titik Koma harus Meningkatkan aksesibilitas platform penjualan online bagi pelanggan Kopi Titik 

Koma dengan mengidentifikasi dan mengimplementasikan 1ystem yang sesuai untuk mengatasi 

keterbatasan infrastruktur yang ada, Meningkatkan efisiensi operasional Kopi Titik Koma dengan 

merancang dan menerapkan 1ystem penjualan produk kopi berbasis web yang efektif dan efisien 

dan Memperbaiki layanan kepada pelanggan Kopi Titik Koma dengan menyediakan platform 

penjualan online yang intuitif, user-friendly, dan informatif, sehingga memudahkan pelanggan 

dalam menjelajahi menu, melakukan pemesanan, dan mendapatkan informasi produk secara akurat. 

Menurut Berry et al (Rampengan , 2020), mengusulkan agar 2ystem2r2n bersaing dengan 

menawarkan pelanggan dengan pengalaman yang memuaskan, mereka harus mengatur kepada 

semua orang "petunjuk" yang dibedakan individu dalam proses pembelian. Pengalaman pelanggan 

adalah sentimen keseluruhan yang dimiliki pelanggan terhadap setiap interaksi dengan produk. 

Interaksi ini tidak harus berupa transaksi jual beli, tapi juga bisa berlaku sejak tahap awareness 

hingga pelayanan. Semakin baik pengalaman pelanggan yang dimiliki para pelanggan, maka 

idealnya semakin baik pula pengaruhnya terhadap hasil penjualan serta meningkatnya loyalitas 

pelanggan terhadap produk. 

Keunggulan bersaing dalam menghadapi pesaing di pasar kopi, Coffee Shop Titik Koma perlu 

memiliki keunggulan yang membedakan. Penyediaan sistem penjualan produk kopi berbasis web 

dapat menjadi salah satu keunggulan bersaing yang membedakan Titik Koma dari pesaing lainnya, 

karena memberikan kemudahan akses dan pengalaman berbelanja yang lebih baik kepada pelanggan. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. ObservasiTeknik atau pendekatan untuk mendapatkan data primer dengan cara mengamati 

langsung objek datanya. Pendekatan observasi dapat di klasifikasikan ke dalam observasi 

perilaku (behavioral abservation) dan observasi non-perilaku (nonbehavioral observation). 

b. Studi KepustakaanStudi pustaka ini dilakukan untuk mengumpulkan informs yang berbentuk 

literature tertulis atau buku sebagai landasan teori dalam penyusunan penulisan ini. 

c. Wawancara Kegiatan dilakukan dengan mewawancarai pihak wisata terutama pihak-pihak yang 

mengelola data absensi untuk mendapatkan permasalahan yang sedang mereka hadapi 

mengenai sistem absensi saat ini. 

Untuk pengembangan sistem, penulis menggunakan metode pengembangan perangkat lunak 

model air terjun (waterfall). Metode airterjun atau yang sering disebut metode waterfall sering 

dinamakan siklus hidup klasik (classic life cycle), dimana hal ini menggambarkan pendekatan yang 

sistematis dan juga berurutan pada pengembangan perangkat lunak. Kelebihan menggunakan 

metode air terjun (waterfall) adalah metode ini memungkinkan untuk departementalisasi dan 

kontrol. Proses pengembangan model fase satu demi satu (one by one). Sehingga dapat 

meminimalisir kesalahan yang mungkin akan terjadi. Pengembangan bergerak dari konsep, yaitu 

melalui desain implementasi, pengujian, instalasi, penyelesaian masalah, dan berakhir di operasi dan 

pemeliharaan tahapan-tahapan dalam pengembangan sistem dengan metode waterfall(Rinandi 

Awan Sagita & Hari Sugiarto, 2018) adalah sebagai berikut: 

a. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk menspesifikasikan 

kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami seperti apa yang dibutuhkan oleh user. Spesifikasi 

kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu di dokumentasikan 

b. Desain 
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Desain perangkat lunak adalah proses multi system yang system pada desain pembuatan 

program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi antar muka 

dan prosedur pengkodean. Tahap ini mentranslasi kebutuhan perangkat dari tahap analisis 

kebutuhan ke reprentasi desain agar dapat di implementasikan program pada tahap selanjutnya. 

Desain perangkat lunak yang di hasilkan pada tahap ini juga perlu di dokumentasikan. 

c. Pembuatan Kode Program 

Desain harus ditranslasikan kedalam program perangkat lunak. Hasil dari tahap ini adalah 

program 2ystem2r sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain. 

d. Pengujian 

Pengujian 2yste pada perangkat lunak dari segi 2yste dan fungsional serta memastikan bahwa 

semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan 

keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. 

e. Pendukung (support) atau pemeliharaan (maintenance) 

Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perubahan 2ystem sudah 

dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan yang muncul dan tidak 

terdeteksi saat pengujian atau perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru. Tahap 

pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan mulai dari analisis 

spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak untuk membuat perangkat 

lunak baru. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Sistem 

Analisa sistem merupakan kegiatan menemukan atau mengidentifikasi masalah, 

mengevaluasi, membuat model serta membuat spesifikasi system dengan tujuan untuk merancang 

sistem baru atau memperbaiki kekurangan dari sistem yang telah ada. Analisa sistem dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan data maupun penunjang penulisan laporan. Analisis kebutuhan data 

adalah proses pengumpulan sampel maupun data yang dibutuhkan pada lokasi penelitian yang akan 

diproses menggunakan cara perhitungan sesuai denga metode yang digunakan dalam penelitian. 

3.1.1 Analisa Sistem Berjalan 

Activity diagram sistem berjalan merupakan sebuah diagram aliran kendali yang dibuat atau 

pengembangan sistem dengan metode waterfall (Rinandi Awan Sagita & Hari Sugiarto, 2018) 

adalah sebagai berikut: sedang berjalan antara satu aktivitas ke aktivitas lain, alur dari suatu 

rangkaian kerja suatu sistem yang menampilkan aktivitas atau proses tidakan antara user dengan 

system.  
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Gambar 1. Analisis Sistem Berjalan 

3.1.2 Analisis Sistem Usulan 

Activity diagram system usulan merupakan sebuah diagram aliran kendali yang sudah ada 

antara satu aktivitas ke aktivitas lain, alur dari suatu rangkaian kerja suatu system yang menampilkan 

aktivitas atau proses Tindakan antara user dengan system. 

 

Gambar 2. Analisis Sistem Usulan 
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3.1.3 Use Case Diagram 

Use case adalah rangkaian atau uraian sekelompok yang saling terkait dan membentuk sistem 

secara teratur yang dilakukan atau diawasi oleh sebuah actor. 

 

Gambar 3. Use Case Diagram 

4 IMPLEMENTASI 

4.1 Tampilan Halaman Login 

 

Gambar 4. Tampilan Halaman Logi 
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4.2 Tampilan Halaman Register 

 

Gambar 5. Tampilan Halaman Register 

4.3 Tampilan Halaman Home 

 

Gambar 6. Tampilan Halaman Home 

4.4 Tampilan Informasi Kopi 

 

Gambar 7. Tampilan Informasi Kopi 
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4.5 Tampilan Halaman Menu 

 

Gambar 8. Tampilan Halaman Menu 

4.6 Tampilan List Kategori Produk 

 

Gambar 9. Tampilan List Kategori Produk 

4.7 Tampilan List Seluruh User 

 

Gambar 10.  Tampilan List Seluruh User 
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4.8 Tampilan List Seluruh Order 

 

Gambar 11.  Tampilan List Seluruh Order 

4.9 Tampilan Logout 

 

 

Gambar 12.  Tampilan Logout 

4.10 Hasil Pengujian 

a. Pengujian Login User 

Tabel 1. Pengujian Halaman Login User 
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b. Pengujian Form Transaksi Beli User 

 

c. Pengujian Logout User 

 

4. KESIMPULAN 

Dari tinjauan pustaka yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Visual 

Studio Code dalam pengembangan situs web menu kopi memberikan banyak keuntungan bagi para 

pengembang. Metode pengembangan menggunakan pendekatan Waterfall telah terbukti efektif 

dalam menghasilkan situs web yang efisien dan fungsional. Para peneliti sebelumnya telah berhasil 

mengembangkan sistem pemesanan kopi berbasis web dan situs web menu kopi dengan antarmuka 

pengguna yang ramah dan fitur-fitur yang memudahkan pengguna. 

Selain itu, landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini, seperti konsep sistem, basis 

data, aplikasi, PHP, MySQL, Sublime Text, XAMPP, HTML, web, ERD, dan UML, memberikan 

pemahaman   yang   kuat   dalam   merancang   dan mengimplementasikan sistem informasi 
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berbasis web.  

Melalui prosedur kerja praktek yang telah disusun, termasuk analisis sistem, pembuatan 

diagram use case, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram, serta implementasi dan 

pengujian program, telah berhasil membangun sistem informasi pemesanan kopi yang komprehensif 

dan sesuai dengan kebutuhan. 
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